BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Kebersihan gigi dan mulut sebagai bagian dari kesehatan gigi yang ikut berperan dalam menentukan status kesehatan seseorang. Makanan yang baik bagi kesehatan gigi adalah buah-buahan dan sayuran yang banyak mengandung serat. Makanan yang berserat dapat membersihkan sisa makanan yang menempel pada gigi sehingga tidak terjadi penimbunan plak (Sartika, Kawengian & Mariati, 2015). 
Plak gigi adalah biofilm, biasanya berwarna kuning pucat, yang berkembang alami pada gigi. Plak gigi terbentuk oleh bakteri kolonial yang berusaha untuk menempel pada permukaan halus dari gigi (Hongini, 2017). Jenis bakteri yang paling banyak dijumpai pada awal pembentukan plak yaitu kokus gram positif seperti bakteri Streptococcus mutans, Streptococcus sanguinis, Streptococcus mitis, Streptococcus salivarus, serta beberapa strain lainnya (Putri, Sukini & Yodong, 2017). 
Bakteri Streptococcus sanguinis, merupakan salah satu penyebab gingivitis, sedangkan bakteri Streptococcus mutans merupakan salah satu penyebab karies. Kedua bakteri ini mempelopori terbentuknya plak pada gigi (Aulifa, Febriani & Rondo, 2015).
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Streptococcus sanguinis berikatan langsung pada pelikel permukaan gigi dengan  berbagai mekanisme, salah satunya dengan cara berikatan pada protein saliva seperti prolinerich. Bakteri ini memfasilitasi bakteri lain untuk Streptococcus sanguis merupakan jenis bakteri Streptococcus viridans gram positif yang termasuk dalam tipe bakteri alfa hemolitik. Bakteri ini biasa berkoloni di mulut, saluran pencernaan dan female genital yang mampu memacu zat nutrisi dan lingkungan baru bagi bakteri baru lainnya yaitu bakteri gram negatif pada rongga mulut serta dapat menyerang sistem imun rongga mulut (Fukushima dkk, 2012).
Dalam penelitian Zhafari (2014) menyebutkan bahwa perlekatan bakteri Streptococcus sanguinis dapat dihambat oleh ekstrak daun sirih hijau (Pipper Betle L.). Adapun hasil penelitian Ibrahim (2013)  tentang uji efektivitas ekstrak daun sirih hijau terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus viridans, menghasilkan kesimpulan bahwa ekstrak daun sirih hijau memiliki efek antibakteri terhadap bakteri Streptococcus viridans. 
Daun sirih hijau (Piper betle L.) merupakan salah satu tanaman yang digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai obat tradisional (Kursial, dkk, 2016). Berbagai komponen utama dari daun sirih menunjukkan adanya efek antiseptik, bakterisidal, dan antioksidan. Kandungan kimianya bersifat antiseptik karena daun sirih mengandung minyak atsiri. Daya antibakteri minyak atisiri daun sirih disebabkan kandungan senyawa fenol dan turunannya yang dapat mendenaturasi protein sel bakteri (Novita, 2016).
Menurut penelitian Nuniek dan Nurrachman (2012) membuktikan bahwa air rebusan daun sirih bersifat antibakteri terhadap bakteri aerob dan anaerob yang disebabkan karena kandungan fenol yaitu flavonoid yang bersifat antibakteri pada daun sirih.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Daya Hambat Flavonoid pada Pertumbuhan Bakteri Streptococcus sanguinis”.
1.1     Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah penelitian :
Bagaimana daya hambat flavonoid pada pertumbuhan bakteri Streptococcus sanguinis ?
1.2 Tujuan Penelitian
1.2.1 Tujuan umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat flavonoid  pada pertumbuhan bakteri Streptococcus Sanguinis.
1.3 Tujuan khusus
1. Untuk mengetahui respon daya hambat flavonoid pada pertumbuhan bakteri Streptococcus sanguinis.
2. Untuk mengetahui persamaan konsentrasi ekstrak yang mampu menghambat bakteri Streptococcus sanguinis.
2. Untuk mengetahui perbedaan konsentrasi ekstrak yang mampu menghambat bakteri Streptococcus sanguinis.
1.4 Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat antara lain :
1.4.1 Bagi Mahasiswa/i
Sebagai bahan informasi dan pengetahuan tentang daya hambat flavonoid pada pertumbuhan bakteri Streptococcus Sanguinis.
1.4.2 Bagi Institusi Akademi Kesehatan Gigi Puskesad
Sebagai bahan referensi dalam penelitian selanjutnya mengenai daya hambat flavonoid pada pertumbuhan bakteri Streptococcus Sanguinis.
1.4.3 Bagi Peneliti
Dengan penelitian ini penulis mendapatkan pengalaman dan mendapatkan pengetahuan serta wawasan tentang daya hambat flavonoid pada pertumbuhan bakteri Streptococcus Sanguinis.
1.5 Ruang Lingkup
Penelitian ini merupakan penelitian keperpustakaan atau kajian literature (literature review, literature research) merupakan penelitian yang mengkaji atau meninjau secara kritis mengetahui pengetahuan, gagasan, atau temuan, yang dapat ditentukan pada tubuh literature. Penelitian ini menggunakan 5 jurnal yang berhubungan dengan daya hambat flavonoid pada pertumbuhan bakteri Streptococcus sanguinis.
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